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Abstract 
 
The results of the 2018 Program for International Student Assessment (PISA) study stated that Indonesia was 

ranked 72nd out of 78 countries. This rating shows that the Indonesian people are in a state of literacy 

emergency. The city of Surabaya, which is known as a city of literacy, is currently taking corrective action as a 

step to improve literacy skills through the Gendis Sewu program (The Movement to Give Birth to 1000 Writers 

and 1000 Storytellers). The purpose of this study was to determine the strategic management process carried out 

by the Pagesangan People's Library, Jambangan District, Surabaya City in increasing literacy culture through 

the Gendis Sewu program. The research method used is a qualitative descriptive research approach. Data 

obtained through observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that the overall 

strategy is running well. This is evidenced by the Gendis Sewu program being manifested in various program 

innovations and supported by adequate human resource capabilities. There are obstacles, namely the initial 

introduction phase and the involvement of the role of parents to introduce stories. These obstacles are overcome 

by corrective steps by focusing on corrective action efforts and problem solving in response to the obstacles that 

occur. However, the budget determination carried out in the Gendis Sewu program does not adhere to the 

principles of public sector budgeting or in other words the budget used is a non-budgetary budget. 

 

Keywords: strategy; literacy culture; gendis sewu program. 

 

Abstrak 
 

Hasil studi Program for Internationall Student Assessment (PISA) pada 2018 menyebutkan bahwa Indonesia 

berada pada peringkat ke-72 daril 78 lnegara. Peringkat ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia berada 

pada kondisi darurat literasi.  Kota Surabaya yang dikenal sebagai kota literasi saat ini melakukan tindakan 

korektif sebagai langkah meningkatkan kemampuan literasi melalui programl Gendis Sewul (Gerakanl 

Melahirkan 1000l Penulis danl 1000 lPendongeng). Tujuan dari penelitian inil adalah untuk mengetahui proses 

manajemen strategi yang dilakukan oleh Perpustakaan Rakyat Pagesangan, Kecamatan Jambangan Kota 

Surabaya dalam meningkatkan budaya literasi melalui program Gendis Sewu. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan strategi yang dilakukan berjalan dengan baik. Hal 

ini dibuktikan dengan program Gendis Sewu yang diwujudkan dalam berbagai inovasi program dan ditunjang 

dengan kemampuan SDM yang memadai. Terdapat hambatan yakni fase pengenalan awal dan keterlibatan peran 

orangtua untuk mengenalkan dongeng. Hambatan tersebut diatasi dengan langkah korektif dengan berfokus pada 

upaya tindakan perbaikan dan pemecahan masalah sebagai respon dari hambatan yang terjadi. Namun, penetapan 

anggaran yang dilakukan pada program Gendis Sewu tidak menjalankan prinsip anggaran sektor publik atau 

dengan kata lain anggaran yang digunakan adalah anggaran non budgeter. 

 

Kata Kunci: strategi; budaya literasi; program gendis sewu. 

 

PENDAHULUAN  
Aktivitas membacal merupakan fondasi dasarl dalam pembelajaran. Budayal membaca secara 

filosofis mampu mengembangkanl pola pikir danlsikap. Membacal sangat pentingluntuk 

menambahlinformasi danlpemahaman sertalmemperbaiki diri (Olasehinde et, al., 2015). Undang-
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Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tentang Sistem Perbukuan Tahun 2017 menyebut budaya 

membaca sebagai literasi. Pasall 1 Undang-Undang ini menjelaskan bahwa literasiladalah 

kemampuanluntuk memaknailinformasi secaralkritis sehinggalsetiap orangldapat mengakseslilmu 

pengetahuanl dan teknologil sebagai upayal dalam meningkatkanl kualitas hidupnya. Melalui pasal 

tersebut, pemerintah berkomitmen dan secaraltegas inginl menyampaikan sebuahl makna bahwal 

membaca merupakan tolokl ukur utama dalam mengetahui kualitasl sumber daya manusia (SDM). 

Karenanya, peran dari perpustakaan sangat besar dalam hal peningkatan ilmu pengetahuan serta 

pendidikan masyarakat (Adha, et al., 2022).  

Kenyataannya masihl banyak orangl yang tidakl terbiasa danl tidak gemarl membaca 

dikarenakan bukan pola kebiasaannya. Dalam hal literasi, hasill studi Programl for Internationall 

Student Assessmentl (PISA) pada 2018 menyebutkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-72 

daril 78 lnegara. Peringkat ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia berada pada kondisi darurat 

literasi. Hal ini juga diyakini menjadil salah satul penyebab mengapa indeksl kualitas SDMl Indonesia 

rendahl (Aini, 2018).  

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, Kota Surabaya mengeluarkan Peraturan Walikota 

Surabaya Nomor 13 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Surabaya Nomor 11 

Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun 2009 Tentang 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan. Kebijakan ini dilakukan sebagai langkah korektif 

untuk meningkatkan kemampuan literasi dengan menyediakanllebih daril 1.399l perpustakaan ataul 

Taman Bacaanl Masyarakat (TBM) yangl tersebar dil kelurahan, sekolah, tamanl kota, pondokl 

pesantren ataupunl mobil kelilingl (Humas Bangga Surabaya, 2017).  

Catatan-catatan kritis diberikan terhadap Kota Surabaya yang dikenal sebagail kota lliterasi. 

Dalam Catatanl Lima Tahunl Surabaya Sebagail Kota Literasil sebagaimana dikutip dari 

jawapos.com, diketahui bahwa beluml ada modell pendidikan literasil yang secaral kuat beririsanl 

dengan lnilai-nilail “kesurabayaan”. Sehingga perlulmenyinergikan gerakanl literasi denganl 

komunitas-komunitasl seni budayal sebagai upayal pengembangan potensil ekonomi kreatifl daerah 

(Karnanta, 2019). Hal ini kemudian direspon oleh Pemerintah Kota (Pemkot) Surabaya melalui 

programl Gendis Sewul (Gerakanl Melahirkan 1000l Penulis danl 1000 Pendongeng). 

Program Gendis Sewu merupakan bentuk komitmen Pemkot Surabaya untuk menggerakkan 

kembali dongeng, terutama di kalangan keluarga. Hal ini sebagaimana tertuang dalam Keputusan 

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pemerintah Kota Surabaya Nomor: 041/5110/436.720/2019 

Tentang Standar Pelayanan Gendis Sewu (Gerakan Pendongeng dan Penulis Seribu) yang menetapkan 

standar pelayanan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaran Program Gendis Sewu. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (Dispusip) Kota Surabaya sebagail leading sectorl 

berencana menghasilkanl produk berupal tulisan, baikl dari petugasl Taman Bacaan Masyarakat 

(TBM) atau perpustakaan sebagail pendamping menulisl sekaligus rolel model danl tulisan daril para 

bibitl penulis. Salah satu perpustakaan yang menjadi bagian dari program Gendis Sewu adalah 

Perpustakaan Rakyat di Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan. Yang menarik, perpustakaan 

ini bukanl perpustakaan lbiasa. Artinya, tempatl ini hidupl dan berkontribusil bagi lmasyarakat.  

Dari sisi tempat, Perpustakaan Rakyatl di Kelurahan Pagesanganl cukupl strategis yakni 

beradal di kompleksl kelurahan, atau tepatnya dil jalan yangl cukup besarl serta dil pinggir SDNl 

Pagesangan lI/426. Dindingl luar temboknyal persis dil pinggir jalanl sehingga orangl yang melewatil 

Jalan Pagesanganl III denganl gampang mengenalinyal Hal lain yang menarik dari perpustakaan inil, 

selain letaknya yangl strategis sehingga mudahl diakses, juga adanya rasal memiliki terhadap 

perpustakaanl tersebut bisal dibilang tinggil lantaran perpustakaanl itu punyal kontribusi untukl 

masyarakat karena yangl mengelola adalah ibu-ibul yang kebetulanl pengurus PKKl di kelurahanl 

tersebut. Timball balik itulahl yang kemudian membuatl perpustakaan tersebutl hidup (Jawapos.com, 

2019). Keberadaanl fasilitas perpustakaanl ini disebut sebagai pembedal antara Kotal Surabaya 

denganl kota-kotal lain. Berbagai penghargaan baik regional dan nasional pun telah diraih (Berita 

Anak Surabaya, 2019).  

Sebagai tindak lanjut dari program Gendis Sewu, Perpustakaan Rakyat di Kelurahan 

Pagesangan juga membuat program Sambang Perpus dan berkembang ke mana-mana serta menyasar 

ke kalangan PAUD dan Lansia. Selain itu, perpustakaan ini menyediakanl teknologi NVDAl atau 

NonVisuall Desktop Accessl (lNVDA) untukl pembaca yangl tunanetra. Denganl NVDA, paral 
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pembaca yangl kurang baikl fungsi penglihatannyal akan „lmembaca‟ denganl cara mendengarl e-

bookl di lkomputer. Dengan keberadaan perpustakaan ini, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

(Dispusip) Kota Surabaya melakukanl pendidikan pendampinganl untuk literasil masyarakat dil 

sekitar. Hal lain yang juga menarik adalah Perpustakaanl Rakyat Kelurahanl Pagesangan mempunyaili 

beberapa UMKMl binaan. Dil sana adal sungai, adal pos-posl tempat mendidikl masyarakat. Hal itul 

juga merupakanl unggulan dil Kecamatan Jambanganl (Petisi.co, 2021). 

Dalam penelitian ini, dilakukan pula penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang 

membahas tentang strategi peningkatan budaya literasi, diantaranya ialah: 1) Prosiding Seminar 

Pengabdian Masyarakat II (Senadimas II) yang disusun oleh Anindyarini et. al., (2019) berjudul 

Strategi Menghidupkan Budaya Literasi Melalui Dongeng, yang menyatakan bahwa strategi guru 

dalam menghidupkan literasi bisa melalui dongeng dengan pembiasaan; dan 2) Penelitian Handayani 

(2020) dalam Literasi: Jurnal Penelitian Bahasal dan Sastral yang berjudul Penguatanl Budaya 

Literasil Sebagai Upayal Pembentukan Karakterl yang menghasilkan temuan bahwa budayal literasi 

dapatl meningkatkan karakterl siswa yakni lebihl bertanggung jawab, ldisiplin, berbudil pekerti, danl 

senang memanfaatkanl waktu denganl membaca. Terdapat persamaanl dalam penelitianl di atas, yaitu 

lsama-samal membahas tentang budaya literasi, sedangkan perbedaannya ialah fokus penelitian, lokasi 

dan waktu. 

Terkait dengan strategi dalam meningkatkan budaya literasi, dalam kajian ini yang akan 

dibahas ialah proses manajemen strategis pada Perpustakaan Rakyat di Kelurahan Pagesangan, 

Kecamatan Jambangan melalui program Gendis Sewu. Menurutl Fred lR. David,l proses manajemenl 

strategis terdiril dari tigal tahapan yaitu formulasi, implementasil dan evaluasil (Suaedi, 2020). Dalam 

konteksl manajemen, strategil diartikan sebagail cara danl taktik utamal yang dirancangl secara 

sistematisl dalam melaksanakanl fungsi manajemenl yang terarahl pada tujuanl strategik lorganisasi. 

Rancanganl ini disebutl sebagai perencanaanl strategik. Manajemenl strategi didasarkanl pada 

formulasil dan implementasil rencana danl kegiatan yangl berkesinambungan dalam organisasi secara 

keseluruhan (Yunus, 2016).  

Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh David E. Hussey dikemukakan bahwa faktor-

faktor kritis yang diduga dapat menentukan keberhasilan dari pelaksanaan manajemen strategis, 

setidaknya terdapat lima faktor yang berkaitan satu sama lain. Kelima faktor tersebut yakni: 1) 

kemampuan dari pemimpin; 2) analisis; 3) kreativitas dalam berpikir strategis; 4) pengambilan 

keputusan strategis; dan 5) implementasi (Suaedi, 2020). Denganl demikian, tujuanl penelitian ini 

adalah untukl mengetahui proses manajemen strategi yangl dilakukan oleh Perpustakaan Rakyat 

Pagesangan di Kecamatan Jambangan Kota Surabaya dalam meningkatkan budaya literasi melalui 

program Gendis Sewu. 

 

METODE 
Penelitianl ini dilakukanl dengan pendekatanl deskriptif lkualitatif, sehingga didapatkan data 

deskriptif berupa kata-kata untuk memberikan gambaran secara mendalam. Pertimbangan dalam 

menetapkan lokasi penelitian dil Perpustakaan Rakyatl Pagesangan di Kecamatanl Jambangan Kota 

Surabayal berdasarkan fenomena lokasi perpustakaanl yang strategis, berbagai penghargaan yang 

diperoleh, dan keunikan program yang dimiliki. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

kepada beberapa informan mengenai strategi peningkatan budaya literasi melalui program Gendis 

Sewu, yaitu Dispusip Kota Surabaya yang diwakili oleh Sub Koordinator Pengelolaan Layananl Baca 

Dinasl Perpustakaan danl Kearsipan Kotal Surabaya, kemudian Perpustakaanl Rakyat Pagesangan 

yang diwakili oleh Pengelola Perpustakaan dan Tenaga Pengajar Gendis Sewu Perpustakaan Rakyat 

Pagesangan.Pengumpulanl data juga dilakukanl dengan observasil danldokumentasi. 

Fokus penelitianl ini didasarkan pada tahapan proses manajemen strategis dari Fred R. David 

yang terdiri dari formulasi, implementasi strategi dan evaluasi strategi. Teknik analisisl data 

dilakukanl dengan analisa data modell interaktif meliputi pengumpulanl data (datal collection), 

kondensasi data (datal condensation), tampilan datal (datal display), sertal penarikan kesimpulanl atau 

verifikasil  (conclusion: ldrawing/lverifying) (Miles et al., 2019). Teknikl keabsahan datal yang 

digunakanl yaitu triangulasil sumber data danl triangulasi metode serta kecukupan referensi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen strategis sejatinya merupakan proses dalam dunia privat yang bertujuan untuk 

melakukan aktivitas kewirausahaan demi pembaruan, perkembangan dan transformasi organisasi. 

Seiring berjalannya waktu, konsep ini mulai diterapkan dalam sektor publik. Perbedaannya, dalam 

sektor publik, kata strategi dapat dikonseptualisasikan sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja dan 

pelayanan organisasi agar lebih baik. Keberhasilan suatu program tidak terlepas dari strategi yang 

diterapkan dalam proses sebelum dan pelaksanaan program (Wibawani, 2022).  

Pembahasan manajemen strategis dalam sektor publik, menurut Bryson, Poster & Strei, lebih 

ditekankan pada perkembangan dan penyelarasan visi dan misi, mandat, strategi, dan cara organisasi 

bekerja dengan acuan dari strategi utama (kebijakan, program atau kegiatan baru), sekaligus 

memperhatikan para stakeholders yang menjadi pusat perhatian, sumber daya, serta keluaran dari 

organisasi (Suaedi, 2020). Perubahan yang terjadi pada lingkungan organisasi menjadi penyebab 

munculnya manajemen strategi. Perubahan lingkungan tersebut terjadi di internal organisasi maupun 

di luar organisasi.  

Manajemen strategi merupakan cara untuk membantu organisasi dalam merespon perubahan 

lingkungan, baik kini maupun yang akan datang. Fred R. David menyebutkan bahwal proses 

manajemenl strategis terdiril dari tigal tahapan, yaitul formulasi strategil (strategicl formulation), 

implementasil strategi (strategicl implementation) danl evaluasi strategil (strategicy levaluation). 

Berdasarkan teori Fred R. David tersebut, maka strategi peningkatan budaya literasi melalui Program 

Gendis Sewu di Perpustakaan Rakyat Pagesangan Kecamatan Jambangan Kota Surabaya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

 Formulasi Strategi 

Dalam tahapan formulasi strategi, menurut Fred R. David ditandai dengan tahapan dalam 

menetapkanl visi danl misi, mengidentifikasil peluang danl tantangan, menetapkanl kelemahan danl 

keunggulan yangl dimiliki organisasi, menyusunl rencana jangkal panjang, serta memilih strategil 

tertentu yang akan dicapai. Dalam tahapan formulasi strategi ini, penetapan visi dan misi pada 

program Gendis Sewu disandarkan pada peraturan perundang-undangan yaitu Pasal 1 Undang-

Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 Tentang Perpustakaan dan Pasal 1 Peraturanl Walikota 

Surabayal Nomor 13l Tahun 2017l Tentang Perubahanl Atas Peraturanl Walikota Surabayal Nomor 

11l Tahun 2010l Tentang Pelaksanaanl Peraturan Daerahl Kota Surabayal Nomor 5l Tahun 2009l 

Tentang Penyelenggaraanl Dan Pengelolaanl Perpustakaan. Visi dan misi tersebut kemudian diatur 

melalui Keputusanl Kepala Dinasl Perpustakaan danl Kearsipan Kotal Surabaya Nomorl 

041/5110/436.7.20/2019 Tentang Standar Pelayanan Gendis Sewu. Dengan demikian, dalam hal visi 

dan misi, program Gendis Sewu telah menetapkannya sejak tanggal 6 Desember 2019. 

Dalam merealisasikan visi dan misi program Gendis Sewu disusunlah pedoman teknis guna 

menunjang implementasi strategi program Gendis Sewu di perpustakaan se-Kota Surabaya, salah 

satunya yaitu Perpustakaan Rakyat di Pagesangan. Pedoman teknis tersebut menjelaskan tentang 

proses pendaftaran menjadi peserta Gendis Sewu, sistem pembelajaran daring dan luring, serta 

langkah-langkah dalam pengunggahan karya peserta Gendis Sewu di aplikasi Taman Kalimas. Hasil 

unggahan tersebut kemudian dilombakan dan ditampilkan dalam acara Gerakan Mendongeng dan 

Menulis olehl Dinas Perpustakaanl dan Kearsipanl Kota Surabayal sebagai bentuk apresiasi terhadap 

karya para peserta Gendis Sewu.  

Perpustakaan Rakyat Pagesangan melalui Program Gendis Sewu menjalankan visi dan misi 

yang sama seperti sekolah, yaitu memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 

dan rekreasi bagi masyarakat. Hal ini dalam rangka pembudayaan gemar membaca melalui aktivitas 

menulis dan mendongeng. Selanjutnya, identifikasi peluang dan tantangan yang dilakukan oleh 

Perpustakaan Rakyat di Pagesangan dalam program Gendis Sewu adalah dengan membuat inovasi 

kegiatan yang bervariasi.  

Dalam hal peluang dan tantangan, terdapat faktor yang menjadi penyebab sepinya minat 

membaca dari masyarakat selain budaya literasi, yang salah satunya dikarenakan keberadaan 

perpustakaan yang tidak dekat dengan masyarakat. Karena itulah, dari inovasi kegiatan yang 

bervariasi, yang menjadi rencana utama adalah menjadikan agar perpustakaan menjadi lebih dekat 

dengan masyarakat. Selanjutnya, dalam menetapkan kelemahan dan keunggulan yang dimiliki oleh 
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Program Gendis Sewu, diketahui bahwa kelemahan program Gendis Sewu ialah terletak pada 

masyarakat sekitar yang masih minim akan ketertarikan pada dunia literasi, khususnya menulis dan 

mendongeng. Sedangkan keunggulan yang ada pada program Gendis Sewu ialah banyaknya kegiatan 

yang tentunya akan membuat masyarakat tidak mudah bosan serta masyarakat merasa dekat dengan 

perpustakaan.  

Namun, sejak diberlakukan pada tahun 2019 hingga saat ini, dalam Program Gendis Sewu tidak 

terdapat rencana jangka panjang. Sampai kemudian pada tahun 2022 dilakukan kajian untuk 

penyusunan rencana jangka panjang untuk tahun 2023. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Sub 

Koordinator Pengelolaan Layanan Baca Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya, yang 

mengatakan sebagai berikut: 

 

“Untuk rencana jangka panjang sendiri memang masih belum disusun sejak ditetapkannya 

program Gendis Sewu pada tahun 2019. Namun di tahun 2022 ini kita masih tahap mengkaji 

untuk tahun 2023, dan kemungkinan proses implementasi akan berbeda dari tahun-tahun 

sebelumnya, akan ada perubahan-perubahan baru.” (Hasil wawancara pada tanggal 24 

November 2022).  

 

Hal tersebut juga dibuktikan melalui dokumen Review Rencana Strategik (Renstra) Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya Tahun 2016 – 2021 yang di dalamnya tidak menjelaskan 

terkait program Gendis Sewu. Oleh karena tidak adanya dokumen yang memuat rencana jangka 

panjang, membuat Perpustakaan Rakyat di Pagesangan tidak membuat strategi-strategi alternatif, 

sehingga yang dilakukan adalah langsung menerapkan strategi apa yang akan dicapai dalam program 

Gendis Sewu di Perpustakaan Rakyat Pagesangan. Dalam hal ini, diketahui bahwa strategi yang 

dilakukan adalah mendapatkan penulis dan pendongeng sebagai peserta program Gendis Sewu dengan 

melakukan analisis terhadap pemustaka yang sering berkunjung di Perpustakaan Rakyat di 

Pagesangan. 

 

 Implementasi Strategi 

Tahapan implementasi strategi sering disebut action stage dari proses manajemen strategis. 

Pengimplementasian strategi memiliki maksud untuk menterjemahkan strategi yang sudah 

diformulasikan menjadi aksi. Tahap implementasi strategi meliputi:  

1)  Menetapkan tujuan tahunan pada Program Gendis Sewu;  

2)  Membuat kebijakan dalam pelaksanaan Program Gendis Sewu;  

3)  Memotivasi pegawai yang bertugas dalam Program Gendis Sewu; dan 

4)  Mengalokasikan sumber daya anggaran Program Gendis Sewu.  

Sejak ditetapkan program Gendis Sewu pada bulan Januari tahun 2019 hingga saat ini, terdapat 

tujuan tahunan yang ditetapkan yaitu program untuk memunculkan 1.000 penulis dan 1.000 

pendongeng baru terutama dari kalangan anak-anak. Program Gendis Sewu menjadi program Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya yang ingin menggerakkan masyarakat untuk dapat 

mendongeng dan menulis sehingga dapat menciptakan seribu bibit pendongeng dan penulis di Kota 

Surabaya.  

Guna mewujudkan tujuan tahunan tersebut, Perpustakaan Rakyat Pagesangan membuat 

kebijakan melalui berbagai program kegiatan yang diselenggarakan. Dimulai dari Perpustakaan 

Rakyat Pagesangan yang membuat program literasi dekat masyarakat dengan menyediakan 

perpustakaan di tengah pemukiman warga demi kemudahan akses. Kemudian, terdapat pula UMKM 

binaan yang memanfaatkan keberadaan perpustakaan di Pagesangan dengan menghasilkan produk-

produk lokal kreatif. Perpustakaaan Rakyat Pagesangan dalam menjalankan Program Gendis Sewu 

juga membuat inovasi kegiatan seperti mendekatkan bukul dan budayal membaca kel masyarakat RWl 

1 sampail RW 4l Kelurahan Pagesangan. Melalui kegiatan ini, Perpustakaaan Rakyat Pagesangan juga 

menyediakan teknologi NVDA atau Non Visual Desktop Access untuk pembaca yang tunanetra. 

Dengan NVDA, para pembaca yang kurang baik fungsi penglihatannya akan “membaca” dengan cara 

mendengar e-book di komputer.  

Kemudian terdapat beberapa siswa, yang dari hasil kebiasaan membaca mereka mampu 

menghasilkan 5 (lima) cerita pendek. Hal ini tidak terlepas dari kegiatan Kelas Penulisan Cerpen yang 
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diselenggarakan oleh Tim Penulis Kelas Gendis Sewu Perpustakaan Rakyat Pagesangan. Selain Kelas 

Penulisan Cerpen, juga terdapat Kelas Penulisan dengan berbagai topik lainnya seperti teknik 

mendongeng, vlogstory, vlogetry dan cergam (cerita menggambar).  

Tidak hanya berhenti sampai di situ, ditemukan juga kolaborasi literasi Gendis Sewu dalam 

rangka memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia melalui kegiatan Webinar Lokakarya 

Pembuatan Buku dan Video Digital Cerita Ramah Anak di mana Tim Pengajar TBM Kecamatan 

Jambangan, khususnya dari Perpustakaan Pagesangan diminta olehl Dinas Perpustakaanl dan 

Kearsipanl Kota Surabayal untuk menjadi pilot project dalam pembuatan buku dan video digital cerita 

ramah anak.  

Selanjutnya, dalam memperingati Hari Dongeng Nasional, Pemerintah Kota Surabaya melalui 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan menyelenggarakan Gerakan Seribu Mendongeng Karya Arek 

Suroboyo (Gendis Sewu Karso). Diketahui, terdapat 41 hasil karya dalam Gendis Sewu Karso tersebut. 

Dari puluhan karya tersebut, terdapat karya dari Perpustakaan Rakyat Pagesangan diantaranya karya 

Antologi Cerpen, Vlog Story dan Video Mendongeng serta video tentang UMKM binaan. 

Adapun pada tahun 2022, juga terdapat berbagai program kebijakan literasi yang diupayakan 

untuk mengimplementasikan program Gendis Sewu dalam meningkatkan budaya literasi masyarakat di 

Kelurahan Pagesangan. Salah satunya yaitu Perpustakaan Pintar Jambangan yang berkolaborasi 

dengan TBM se-Kecamatan Jambangan melalui Pelatihan Mendongeng dan Membaca Nyaring TBM 

Bersama Bunda PAUD se-Kecamatan Jambangan. Dalam hal ini, strategi yang dilakukan ialah dengan 

menjadikan Perpustakaan Rakyat Pagesangan sebagai contoh bagi para peserta Pelatihan Mendongeng 

tersebut. Kemudian implementasi strategi lainnya yaitu kegiatan rutin Kelas Gendis Sewu yang di 

dalam setiap pertemuannya membahas materi yang bervariasi. Hingga saat ini telah dilakukan 

sebanyak 4 kali pertemuan. Alasan mengapa perpustakaan ini beberapa kali turut berpartisipasi, adalah 

untuk menginspirasi perpustakaan lainnya sehingga Perpustakaan Rakyat Pagesangan dikenal sebagai 

perpustakaan yang inovatif.  

Hal ini sejalan dengan pernyataan Irfran & Astuti (2019) bahwa prinsip utama pustakawan 

yang kreatif adalah melayani pengunjung sebaik mungkin layaknya raja yang harus disediakan dan 

dipenuhi semua kebutuhan dan keinginannya. Pustakawan harus kreatif mengembangkan berbagai 

akitivitas baru, manajemen baru yang belum pernah terlintas di benak siapapun dalam 

mengembangkan perpustakaan. 

Berbagai implementasi strategi di atas tidak terlepas dari adanya motivasi yang diberikan 

kepada pegawai melalui peningkatan kompetensi melalui Bimtek Kelas Menulis dan Kelas 

Mendongeng. Kemudian pemahaman mindset, penyaringan sekaligus pembinaan kepada bibit penulis 

dan pendongeng. Hal tersebut menjadi bagian motivasi kepada para pegawai Perpustakaan Rakyat 

Pagesangan untuk menterjemahkan strategi menjadi aksi sehingga program Gendis Sewu berjalan 

dengan baik.  

Akan tetapi, dalam hal alokasi sumber daya angaran, pada program Gendis Sewu tidak 

menggunakan anggaran daerah atau non budgeter. Hal ini mengingat bahwa program Gendis Sewu 

merupakan program dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya yang bekerjasama dengan 

stakeholders lain, diantaranya yaitu Dinas Pendidikan Kota Surabaya, sekolah yang berada di bawah 

naungan Dinas Pendidikan Kota Surabaya, serta TBM se-Kota Surabaya. 

Seperti diketahui bahwa off-budget atau dana non-budgeter merupakan dana yang tidak 

tercatat dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Dana non-budgeter ini sendiri masih 

dianggap sebagai illegal budget karena tidak ada peraturan yang mengaturnya. Sebagaimana 

pernyataan dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (2004), pemerintah telah 

menjanjikan dana non budgeter tidak akan ditemukan lagi dalam pengelolaan keuangan negara 

mengingat hal ini telah melanggar peraturan yang tidak menjalankan prinsip anggaran sektor publik 

yakni transparansi dan akuntabilitas (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 2004).  

Penyusunanl anggaran padal institusi publikl berkaitan denganl proses penentuanl alokasi 

jumlahl dana untukl tiap-tiapl program danl aktivitas pemerintahl dalam satuanl moneter. Prosesl 

penganggaran organisasil sektor publikl dimulai ketikal perumusan strategil dan perencanaanl 

strategik telahl selesai dilakukanl (Ayumiati, 2018). Dengan demikian bisa diartikan bahwa alokasi 

sumber daya angaran pada program Gendis Sewu ini masih belum disusun sebagaimana penyusunan 

pada institusi publik. 
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 Evaluasi Strategi 

Tahapan evaluasi strategi adalah tahap terakhir dalam proses manajemen strategis. Tahapan 

ini memiliki tiga aktivitas yang fundamental, yaitu:  

1) Me-review faktor-faktor internal dan eksternal dalam implementasi strategi Program Gendis 

Sewu;  

2) Mengukur performa Program Gendis Sewu; dan  

3) Mengambil langkah korektif.  

Dalam me-review faktor-faktor internal dan eksternal pada Program Gendis Sewu, dapat dilihat 

bahwa review dari sisi internal yang dilakukan ialah laporan program per bulan. Mengacu hasil 

laporan Gendis Sewu, nilai maksimal diperoleh Perpustakaan Rakyat Pagesangan pada bulan Januari 

2022 dengan nilai tertinggi yaitu 9 (sembilan). Hasil tersebut merupakan hasil laporan monitoring dan 

evaluasi internal oleh Tim Pengembangan dan Pengelolaan Gendis Sewu Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Surabaya. Sehingga dapat dikatakan nilai tersebut memiliki efektivitas yang tinggi 

dalam memberikan dampak terhadap masyarakat sekitar.  

Hal tersebut dikarenakan pustakawan Perpustakaan Rakyat Pagesangan mampu 

mengoptimalkan lkreativitasnya, khususnyal yang tertuangl dalam sebuahl bentuk layanan yangl 

inovatif. lArtinya, selainl menjadi seorangl pustakawan, pustakawanlpada Perpustakaan Rakyat 

Pagesangan jugal harus menjadil kreator perubahan, dalam hal ini yaitu melakukan perubahan budaya 

literasi. Menurut Irfran & Astuti (2019), pustakawanl yang selalul aktif digerakkanl akan 

memunculkanl inovasi barul dan disesuaikanl dengan kebutuhanl pemustaka.  

Sedangkan review faktor eksternal, dapat dilihat pada informasi tentang rentang jumlah 

pengguna/penerima manfaat program Gendis Sewu selama empat tahun terakhir (2019-2022) 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 
 

Gambar 1. Data Peserta Program Gendis Sewu 

 

Informasi data pada Gambar 1 menunjukkan bahawa secara keseluruhan, selama empat tahun 

terakhir, jumlah peserta program Gendis Sewu selalu mengalami peningkatan. Meskipun tidak 

menunjukkan peningkatan secara signifikan, akan tetapi hal ini dapat dikatakan sebagai suatu progress 

yang positif. Hal ini juga telah menjadikan Perpustakaan Rakyat Pagesangan sebagai perpustakaan 

terbanyak yang memiliki peserta Program Gendis Sewu. Dengan adanya predikat tersebut kemudian 

dilakukan pengukuran terhadap performa program Gendis Sewu. Adapun yang dijadikan sebagai 

acuan untuk menilai performa ialah nilai yang ditetapkan berdasarkan evaluasi rentang jumlah 

pengguna/penerima manfaat program Gendis Sewu. Dengan dasar ini, nilai evaluasi yang didapatkan 

oleh Perpustakaan Rakyat Pagesangan ialah 15, mengingat jumlah pengguna telah mencapai 203 

orang. Dengan demikian, performa program Gendis Sewu di Perpustakaan Rakyat Pagesangan sangat 

baik. 
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Dari hasil review faktor internal dan eksternal serta performa program Gendis Sewu, 

ditemukan hambatan-hambatan yang terjadi pada Program Gendis Sewu yaitu terletak pada fase awal 

pengenalan program Gendis Sewu kepada para peserta. Hal tersebut disampaikan oleh tenaga pengajar 

Gendis Sewu Perpustakaan Rakyat Pagesangan, yang mengatakan sebagai berikut: 

 

“Mungkin kalau membicarakan hambatan itu, dari saya sebagai tenaga pengajar yang 

langsung berhadapan dengan peserta dan pesertanya itu notabene didominasi oleh anak-

anak, jadi pendekatan interpersonal yang harus ekstra lebih gitu ya. Jadi maksudnya adalah 

untuk membiasakan anak-anak menulis dan mendongeng itu agak susah dan tidak mudah. 

Apalagi di era digital sekarang kan anak itu mudah bosan.” (Hasil wawancara pada tanggal 

30 November 2022). 

   

Selain hambatan pada fase pengenalan program Gendis Sewu, hambatan lainnya juga terjadi 

pada keterlibatan peran orangtua untuk mengenalkan dongeng. Terlebih kebiasaan mendongeng sudah 

sangat luntur dan beralih ke gadget. Langkah korektif yang dilakukan oleh Perpustakaan Rakyat 

Pagesangan adalah berfokus pada upaya tindakan perbaikan dan pemecahan masalah sebagai respon 

dari hambatan-hambatan yang terjadi pada program Gendis Sewu dengan pendekatan interpersonal, 

meningkatkan kepercayaan diri para peserta dan membuat variasi kegiatan agar tidak membosankan 

serta mengajak orangtua untuk berpartisipasi menjadi bagian program Gendis Sewu dengan 

membiasakan literasi menjadi budaya keluarga.  

Dengan demikian, pada tahapan evaluasi strategi pada program Gendis Sewu di Perpustakaan 

Rakyat Pagesangan menunjukkan hasil kinerja yang baik. Evaluasi strategi berfokus pada upaya 

tindakan perbaikan dan pemecahan masalah sebagai respon dari hambatan-hambatan yang terjadi pada 

program Gendis Sewu. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai strategi peningkatan budaya literasi melalui 

Program Gendis Sewu di Perpustakaan Rakyat Pagesangan Kecamatan Jambangan Kota Surabaya, 

maka dapat disimpulkan bahwa proses tahapan manajemen strategis berjalanl dengan lbaik. Hall ini 

dapatl dilihatldari: 

1. Tahap Formulasi Strategi 

Tahap formulasi strategi dimulai dari ditetapkannya visi dan misi pada program Gendis Sewu 

tepatnya pada tanggal 6 Desember 2019. Kemudian dilakukan identifikasi peluang dan tantangan 

dengan membuat inovasi program kegiatan yang bervariasi. Adapun kelemahan pada Program 

Gendis Sewu terletak pada masyarakatnya sendiri karena minimnya ketertartikan terhadap budaya 

literasi, sedangkan keunggulannya yaitu banyaknya kegiatan yang akan membuat masyarakat tidak 

mudah bosan serta masyarakat merasa dekat dengan perpustakaan. Strategi yang akan dicapai 

langsung berfokus pada tujuan untuk mendapatkan penulis dan pendongeng sebagai peserta 

program Gendis Sewu dengan melakukan analisis pemustaka yang sering berkunjung di 

Perpustakaan Rakyat Pagesangan. 

2. Tahap Implementasi Strategi 

Tahap implementasi strategi pada program Gendis Sewu telah berjalan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya penetapan tujuan tahunan yaitu menciptakan seribu bibit pendongeng 

dan penulis di Kota Surabaya. Perpustakaan Rakyat Pagesangan membuat kebijakan melalui 

berbagai program kegiatan seperti perpustakaan di tengah pemukiman warga, Buku Bersuara untuk 

Tunanetra, UMKM binaan, Webinar Lokakarya Festival Dongeng, Pelatihan Mendongeng serta 

Kelas Gendis Sewu. Motivasi yang diberikan kepada pegawai dilakukan dengan peningkatan 

kompetensi melalui Bimtek Kelas Menulis dan Kelas Mendongeng, pemahaman mindset, 

penyaringan sekaligus pembinaan kepada bibit penulis dan pendongeng. Namun alokasi sumber 

daya anggaran tidak menjalankan prinsip anggaran sektor publik di mana dana program Gendis 

Sewu merupakan dana non-budgeter yang tidak tercatat dalam APBD. 

3. Evaluasi Strategi 

Tahap evaluasi strategi yang dilakukan Perpustakaan Rakyat Pagesangan pada program Gendis 

Sewu berdasarkan hasil review faktor internal dan eksternal serta performa program Gendis Sewu 
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di Perpustakaan Rakyat Pagesangan dapat dikatakan memperoleh hasil yang sangat baik. Namun, 

ditemukan 2 (dua) hambatan yang terjadi pada program Gendis Sewu yakni: Pertama, fase 

pengenalan awal program Gendis Sewu. Kedua, minimnya keterlibatan peran orangtua untuk 

mengenalkan dongeng. Dalam hal ini, Perpustakaan Rakyat Pagesangan mengambil langkah 

korektif yakni meningkatkan kepercayaan diri peserta dan melibatkan peran orangtua untuk 

menumbuhkan literasi agar jadi budaya literasi keluarga. 

Berdasarkanl kesimpulan dil atas, makal peneliti memberikanl beberapa saranl yakni Dispusip 

Kota Surabaya sebagai leading sector perlu melakukan tindakan perbaikan pada aspek penetapan 

anggaran untuk menjalankan prinsip penganggaran sektor publik yakni transparansi dan akuntabilitas. 

Selain itu, diperlukan keterlibatan dari orangtua dalam fase pengenalan awal program Gendis Sewu 

melalui pendampingan untuk mempermudah tenaga pengajar dalam proses menjalankan program 

kegiatan yang telah ditetapkan.  
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